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Soal 1

1.

Analisis penggunaan anggaran pendidikan pada kasus tersebut berdasarkan
konsep efisiensi internal dan eksternal pendidikan?

Jawab:

Efisiensi internal merupakan kemampuan sistem pendidikan dalam
memanfaatkan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan proses dan
hasil belajar yang berkualitas. Pada kasus ini, pembangunan gedung sekolah
berhasil meningkatkan angka partisipasi sekolah karena akses pendidikan
menjadi lebih mudah dijangkau oleh masyarakat. Akan tetapi, kualitas hasil
belajar siswa tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan anggaran belum efisien secara internal karena
peningkatan fasilitas fisik belum diimbangi dengan peningkatan kualitas
pembelajaran, kompetensi guru, serta penggunaan media pembelajaran yang
mendukung proses belajar mengajar.

efisiensi eksternal berkaitan dengan kesesuaian hasil pendidikan dengan
kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Rendahnya peningkatan kualitas hasil
belajar menunjukkan bahwa lulusan pendidikan belum memiliki kemampuan
yang optimal untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan persaingan kerja. Dengan demikian, anggaran pendidikan yang telah
dikeluarkan belum memberikan manfaat yang maksimal terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia dan pembangunan daerah. Oleh karena itu,
kebijakan tersebut dapat dikatakan belum efisien secara eksternal.

Jelaskan dampak kebijakan tersebut terhadap kualitas sumber daya manusia
Jawab:

Kebijakan Kabupaten A yang lebih fokus pada pembangunan gedung sekolah
daripada pada kualitas guru dan pembelajaran menimbulkan dampak negatif
bagi kualitas sumber daya manusia. Karena hasil belajar siswa tidak meningkat,
lulusan sekolah tidak memiliki keterampilan dan pengetahuan yang memadai,
sehingga mereka kurang produktif saat bekerja. Tanpa pelatihan guru dan media
pembelajaran digital, siswa tidak mendapat keterampilan yang relevan dengan
era global dan teknologi, membuat lulusan sulit bersaing di pasar kerja modern.
Meskipun banyak sekolah baru sehingga akses pendidikan meningkat, kualitas
pendidikan tidak merata dan terjadi kesenjangan kompetensi antara siswa di
wilayah berbeda. SDM yang berkualitas rendah juga menghambat pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan di Kabupaten A, karena pendidikan gagal menjadi
motor penggerak kesejahteraan masyarakat. Intinya, investasi besar di gedung
sekolah tidak otomatis membuat SDM lebih baik, yang penting adalah
bagaimana siswa belajar dengan guru yang kompeten, kurikulum yang relevan,
dan media pembelajaran yang mendukung.



Berikan rekomendasi kebijakan yang lebih efektif

Jawab:

a. Meningkatkan program pelatihan dan pengembangan kompetensi guru agar
kualitas pembelajaran menjadi lebih baik

b. Menyediakan media pembelajaran digital dan sarana teknologi pendidikan
untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif.

c. Mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan abad ke-21,
seperti penguasaan teknologi, kreativitas, komunikasi, dan kemampuan
berpikir kritis.

d. Melakukan evaluasi penggunaan anggaran pendidikan secara berkala agar
dana yang dialokasikan dapat digunakan secara tepat sasaran

e. Menjadikan kualitas hasil belajar siswa sebagai indikator utama
keberhasilan pendidikan, bukan hanya peningkatan jumlah sekolah atau
peserta didik.

Soal 2

1.

Jelaskan bentuk ketimpangan pendidikan pada kasus tersebut.

Jawab:

Ketimpangan pendidikan dalam kasus tersebut berbentuk ketidaksetaraan akses
dan kualitas yang terbagi dalam tiga dimensi utama. Pertama, dari segi
infrastruktur dan fasilitas, sekolah perkotaan memiliki laboratorium lengkap
dan fasilitas yang memadai, sedangkan sekolah pedesaan mengalami fasilitas
minim dan keterbatasan infrastruktur yang serius. Yang kedua, terkait akses
teknologi, sekolah di kota memiliki akses internet cepat dan teknologi yang
tersedia secara memadai, sementara sekolah di desa mengalami keterbatasan
teknologi dan minim akses digital yang menghambat proses pembelajaran
modern. Ketiga, dari aspek tenaga pendidik, sekolah perkotaan dipimpin oleh
guru-guru profesional berkualitas tinggi, sedangkan sekolah pedesaan
mengalami kekurangan guru dengan kualifikasi yang relatif rendah. Akibat
langsung dari ketiga ketimpangan ini adalah hasil ujian siswa desa yang jauh
lebih rendah dibandingkan siswa kota, yang mencerminkan ketimpangan
kualitas output pendidikan yang disebabkan oleh ketimpangan input berupa
fasilitas, guru, dan teknologi.

Analisis dampak ekonomi jangka panjang dari ketimpangan Pendidikan
Jawab:

Ketimpangan pendidikan dapat menimbulkan dampak ekonomi dalam jangka
panjang. Siswa yang mendapatkan pendidikan berkualitas lebih mudah
memperoleh pekerjaan yang baik dan penghasilan yang tinggi. Sebaliknya,
siswa dengan pendidikan yang kurang memadai akan kesulitan bersaing di
dunia kerja sehingga pendapatannya lebih rendah. Kondisi ini dapat
meningkatkan kesenjangan ekonomi, pengangguran, dan kemiskinan, terutama
di daerah pedesaan. Rendahnya kualitas pendidikan juga menghambat



pembangunan daerah dan mendorong masyarakat desa berpindah ke kota untuk
mencari kesempatan yang lebih baik.

Usulkan solusi kebijakan untuk mengurangi ketimpangan tersebut.

Jawab:

Untuk mengurangi ketimpangan pendidikan, pemerintah perlu melakukan
pemerataan fasilitas pendidikan di daerah pedesaan, seperti membangun sekolah
yang layak, menyediakan laboratorium, dan memperluas akses internet. Pemerintah
juga perlu meningkatkan kualitas dan jumlah guru melalui pelatihan serta
pemberian insentif bagi guru yang mengajar di daerah terpencil. Selain itu, bantuan
pendidikan seperti beasiswa dan penyediaan teknologi pembelajaran perlu
diberikan agar siswa di desa memiliki kesempatan belajar yang sama dengan siswa
di kota. Dengan kebijakan tersebut, kualitas pendidikan dapat menjadi lebih merata
dan kesenjangan sosial ekonomi dapat dikurangi.

Soal 3
1. Analisis penyebab pengangguran terdidik berdasarkan teori human capital.
Jawab:

Menurut teori human capital, pendidikan adalah investasi untuk menambah
kemampuan dan produktivitas seseorang. Namun, pada kasus ini pengangguran
terdidik terjadi karena ilmu dan keterampilan yang diperoleh lulusan belum
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Walaupun jumlah lulusan perguruan
tinggi terus bertambah, tidak semua memiliki kompetensi yang dibutuhkan
industri. Banyak lulusan juga masih kurang pengalaman praktik, kurang
keterampilan kerja, dan belum siap menghadapi tuntutan pekerjaan. Akibatnya,
mereka sulit terserap di pasar kerja atau harus bekerja di luar bidang studinya.

2. Jelaskan hubungan antara pendidikan dan pasar kerja pada kasus tersebut.
Jawab:
Pendidikan dan pasar kerja memiliki hubungan yang saling berkaitan karena
pendidikan berfungsi menghasilkan tenaga kerja yang siap dan mampu
memenuhi kebutuhan industri. Dalam kasus Kota B, hubungan tersebut belum
berjalan secara optimal karena terjadi ketidaksesuaian antara hasil pendidikan
dengan kebutuhan pasar kerja. Perguruan tinggi menghasilkan lulusan dalam
jumlah besar, tetapi kompetensi yang dimiliki belum sepenuhnya sesuai dengan
tuntutan dunia industri. Akibatnya, banyak lulusan sulit mendapatkan pekerjaan
yang sesuai dengan bidang keahliannya. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan tidak hanya dilihat dari banyaknya lulusan, tetapi juga
dari kemampuan lulusan untuk terserap di dunia kerja dan berkontribusi secara
produktif. Oleh karena itu, pendidikan perlu menyesuaikan kurikulum dan
proses pembelajaran dengan perkembangan kebutuhan pasar kerja agar lulusan
lebih relevan dan kompetitif.

Berikan rekomendasi untuk meningkatkan relevansi lulusan.

Jawab:



Agar lulusan lebih relevan dengan kebutuhan industri, perguruan tinggi perlu
menyesuaikan kurikulum dengan perkembangan dunia kerja. Mahasiswa juga perlu
lebih banyak mendapat praktik, magang, dan pelatihan keterampilan kerja, bukan
hanya teori di kelas. Dan kampus juga perlu memperkuat kerja sama dengan
perusahaan agar mahasiswa memahami kebutuhan nyata di lapangan.
Pengembangan soft skills seperti komunikasi, kerja sama, disiplin, dan kemampuan
memecahkan masalah juga sangat penting. Dengan menerapkan ini lulusan
diharapkan lebih siap kerja dan peluang pengangguran terdidik dapat dikurangi.

Soal 4

1.

Analisis kasus tersebut berdasarkan konsep pendidikan sebagai barang publik
dan barang privat.

Jawab:

Kenaikan biaya pendidikan di universitas swasta sebesar 25% dapat dianalisis
melalui konsep pendidikan sebagai barang publik dan barang privat.
Pendidikan sebagai barang publik berarti pendidikan memberikan manfaat
tidak hanya bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat luas, seperti
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, kemajuan ekonomi, dan
kesejahteraan sosial. Pendidikan seharusnya dapat diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat tanpa hambatan biaya yang tinggi. Namun, pendidikan juga
termasuk barang privat karena individu yang menempuh pendidikan
memperoleh manfaat pribadi, seperti peluang kerja yang lebih baik,
peningkatan pendapatan, dan status sosial yang lebih tinggi. Dalam kasus ini,
universitas menaikkan biaya kuliah untuk meningkatkan fasilitas dan layanan
akademik, sehingga menunjukkan adanya unsur pendidikan sebagai barang
privat karena peningkatan kualitas membutuhkan pembiayaan dari mahasiswa.
Akan tetapi, kebijakan tersebut menimbulkan masalah karena dapat
membatasi akses pendidikan bagi mahasiswa dari keluarga berpenghasilan
rendah.

Jelaskan dampak sosial ekonomi dari kenaikan biaya pendidikan.

Jawab:

Kenaikan biaya pendidikan memberikan dampak sosial dan ekonomi yang
cukup besar bagi masyarakat. Dari sisi ekonomi, biaya kuliah yang semakin
tinggi dapat membebani keluarga, terutama yang memiliki pendapatan rendah
dan menengah. Banyak mahasiswa yang mungkin mengalami kesulitan
membayar biaya kuliah sehingga berisiko menunda pendidikan atau bahkan
putus kuliah. Kenaikan biaya pendidikan dapat memperlebar kesenjangan
ekonomi karena hanya masyarakat tertentu yang mampu memperoleh
pendidikan berkualitas. Dari sisi sosial, kebijakan tersebut dapat menimbulkan
ketidakpuasan dan protes mahasiswa karena dianggap tidak adil. Jika kondisi
ini terus berlangsung, maka kesempatan masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidup melalui pendidikan akan semakin terbatas dan dapat
menyebabkan meningkatnya ketimpangan sosial di Masyarakat.



3. Apakah pemerintah perlu melakukan intervensi? Jelaskan alasannya.

Jawab:

Pemerintah perlu melakukan intervensi terhadap kenaikan biaya pendidikan
agar akses pendidikan tetap terbuka bagi seluruh masyarakat. Pendidikan
merupakan kebutuhan penting yang berperan besar dalam pembangunan
bangsa, sehingga pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menjaga
keterjangkauannya. Intervensi pemerintah dapat dilakukan melalui pemberian
subsidi pendidikan, beasiswa, bantuan biaya kuliah, maupun pengawasan
terhadap kebijakan kenaikan uang kuliah di perguruan tinggi. Dengan adanya
campur tangan pemerintah, peningkatan kualitas fasilitas dan layanan
pendidikan tetap dapat dilakukan tanpa memberatkan mahasiswa, terutama dari
keluarga kurang mampu. Intervensi pemerintah juga bertujuan untuk
menciptakan pemerataan kesempatan pendidikan sehingga seluruh masyarakat
memiliki peluang yang sama untuk memperoleh pendidikan yang layak.

Soal 5

1. Analisis masalah tersebut menggunakan konsep biaya pendidikan dan
opportunity cost
Jawab:

Penerapan pembelajaran berbasis digital pasca pandemi menunjukkan bahwa
biaya pendidikan tidak hanya berupa uang sekolah, tetapi juga mencakup
kebutuhan perangkat elektronik, kuota internet, dan akses jaringan yang
memadai. Dalam konsep biaya pendidikan, keluarga harus mengeluarkan biaya
tambahan untuk membeli telepon pintar, laptop, maupun paket data agar siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Bagi keluarga kurang mampu,
pengeluaran tersebut menjadi beban ekonomi yang cukup besar. Masalah ini
juga berkaitan dengan konsep opportunity cost atau biaya peluang. Keluarga
dengan keterbatasan ekonomi harus memilih antara menggunakan pendapatan
untuk kebutuhan pendidikan digital atau kebutuhan pokok lainnya seperti
makanan, kesehatan, dan kebutuhan rumah tangga. Akibatnya, sebagian siswa
mengalami kesulitan mengikuti pembelajaran secara optimal sehingga
partisipasi belajar menurun.

2. Jelaskan dampak kesenjangan digital terhadap kualitas pendidikan.
Jawab:
Kesenjangan digital menyebabkan terjadinya perbedaan kualitas pembelajaran
antara siswa yang memiliki akses teknologi dengan siswa yang tidak memiliki
akses memadai. Siswa yang mempunyai perangkat dan internet yang baik dapat
mengikuti pelajaran dengan lancar, mengakses sumber belajar tambahan, serta
meningkatkan kemampuan digitalnya. Sebaliknya, siswa dari keluarga kurang
mampu sering mengalami hambatan seperti sulit mengikuti kelas daring,
terlambat mengumpulkan tugas, dan rendahnya pemahaman materi. Kondisi ini
dapat menurunkan motivasi belajar serta memperlebar kesenjangan hasil
pendidikan antar kelompok ekonomi.

Berikan solusi kebijakan untuk mengatasi masalah tersebut.



Jawaban:

Untuk mengatasi masalah tersebut, pemerintah dan sekolah dapat menerapkan
beberapa kebijakan, seperti memberikan bantuan perangkat belajar kepada siswa
kurang mampu, menyediakan subsidi kuota internet, serta membangun akses
internet gratis di daerah yang terbatas jaringan. Sekolah juga dapat menerapkan
pembelajaran campuran (blended learning) agar siswa yang memiliki keterbatasan
teknologi tetap dapat belajar melalui metode tatap muka maupun modul cetak.
Dengan kebijakan tersebut, pemerataan akses pendidikan digital dapat lebih
terjamin sehingga kualitas pendidikan menjadi lebih adil dan merata.



